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ABSTRAK 
Kurangnya minat belajar siswa dapat terjadi salah satunya karena guru kurang va-
riasi dalam penggunaan media pada proses pembelajaran di kelas. Kurangnya varia-
si tersebut dapat terjadi karena minimnya pengetahuan tentang berbagai media 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mende-
skripsikan hasil penerapan media e-comic materi aritmatika sosial, dan mengetahui 
adanya pengaruh media e-comic materi aritmatika sosial terhadap minat belajar 
siswa SMP. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis peneli-
tian yaitu pre-eksperimental dengan desain penelitian one group pre test-posttest de-
sign, yang terdiri dari variabel bebas (e-comic materi aritmatika sosial) dan variabel 
terikat (minat belajar siswa). Sampel penelitian adalah 43 siswa yang sudah men-
dapatkan pembelajaran materi aritmatika sosial di SMP LKIA Pontianak. Instrumen 
pengumpulan data adalah angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah anali-
sis deskriptif dan analisis inferensial. Berdasarkan hasil respon siswa didapat bahwa 
penerapan media e-comic materi aritmatika sosial tergolong sangat baik dan hasil uji 
hipotesis menyatakan adanya pengaruh penggunaan media e-comic materi aritma-
tika sosial terhadap minat belajar siswa SMP LKIA Pontianak. 
Kata kunci : Aritmatika Sosial, E-Comic, Minat Belajar Siswa 
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Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern. 
Selain itu matematika juga merupakan alat untuk memecahkan masalah kehidu-
pan. Matematika merupakan ilmu yang bermanfaat bagi sebagian besar ilmu lain-
nya. Dengan kata lain, matematika berperan sangat penting terhadap ilmu yang 
lain, khususnya IPTEK (Siagian, 2016). Begitu pentingnya matematika dalam 
membantu mengembangkan kemampuan berpikir dan logika sehingga diajarkan 
mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Pembelajaran matematika 
membutuhkan penguasaan konsep-konsep sebelumnya karena merupakan pra-
syarat untuk melanjutkan konsep selanjutnya (Suandito, 2017). 

Matematika merupakan faktor penting dalam kemajuan pendidikan (Ernawati 
et al., 2020). Pada kenyataannya siswa banyak yang tidak menyukai pelajaran ma-
tematika, hal tersebut disebabkan pembelajaran matematika dianggap rumit oleh 
sebagian besar siswa (Ardilla & Hartanto, 2017). Kesulitan siswa dalam memaha-
mi konsep materi matematika juga menjadi penyebab siswa tidak suka belajar 
matematika sehingga prestasi belajar siswa menjadi rendah (Wahyuni, 2019). Ma-
tematika merupakan mata pelajaran yang membosankan dan monoton di mata 
siswa, karena tidak ada variasi yang menarik minat siswa (Prasasty & Utamining-

ABSTRACT 
The lack of interest in student learning can occur, one of which is because the teacher 
lacks variety in the use of media in the learning process in the classroom. This can 
happen because of the lack of knowledge about various media that can be used in 
learning. This study aims to describe the results of the application of e-comic media to 
social arithmetic material, and to determine the influence of the media on junior high 
school students' learning interest. This study uses a quantitative approach with the 
type of research that is pre-experimental with a one group pre test-post test design, 
which consists of the independent variable (e-comic social arithmetic material) and the 
dependent variable (student learning interest). The research sample was 43 students 
who had received social arithmetic material at SMP LKIA Pontianak. The data collec-
tion instrument is a questionnaire. Data were analyzed by descriptive analysis and in-
ferential analysis. Based on the results of student responses, it was found that the ap-
plication of e-comic media for social arithmetic material was classified as very good 
and the results of the hypothesis test stated that there was an effect of using e-comic 
media for social arithmetic material on students’ learning interest at SMP LKIA Pon-
tianak. 
Key words: Social Arithmetic, E-Comic, Student Learning Interest 
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tyas, 2020).  
Aritmetika sosial merupakan salah satu materi matematika kelas VII yang 

memuat konsep harga penjualan, harga pembelian, untung, rugi, dan lain-lain yang 
nantinya dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari terkait perdagangan. Pada 
kenyataannya, sering kali siswa merasa susah memecahkan masalah tersebut se-
hingga membuat siswa menjadi malas dan tidak bersemangat untuk belajar (Dila & 
Zanthy, 2020). Aritmatika sosial dianggap sulit karena siswa sering tidak mema-
hami konsep, beberapa siswa tidak memahami makna, belajar sedikit dalam kon-
teks, kurang variasi, dan kurangnya motivasi dan minat siswa (Palayukan & Pelix, 
2018). Oleh karena itu, penting menumbuhkan minat siswa dalam belajar mate-
matika. 

Menurut Slameto (2013), ada dua faktor yang dapat berpengaruh terhadap 
keberhasilan belajar siswa, yaitu faktor internal (dalam diri siswa), antara lain: 
kecerdasan siswa, kemauan belajar siswa, minat siswa, dan bakat siswa. Kemudian 
ada faktor eksternal (dari luar) meliputi: keterampilan guru (kompetensi), media 
dan metode pembelajaran yang harus diikuti siswa (materi untuk dipelajari sendi-
ri atau disediakan oleh guru), lingkungan belajar, situasi belajar dan kondisi ling-
kungan. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus menggunakan variasi yang da-
pat melibatkan siswa secara lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat 
dicapai dengan menggunakan sarana atau media yang dapat memudahkan guru 
untuk menciptakan suasana kelas yang lebih bermanfaat bagi siswa. Dengan men-
ciptakan suasana kelas yang menenangkan/bermanfaat, guru juga dapat mengu-
rangi kebosanan atau bahkan rasa kantuk siswa. 

Penggunaan media pembelajaran dapat mendorong siswa untuk lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan alat bantu belajar juga dapat 
memudahkan pemahaman terhadap pelajaran yang diberikan oleh guru. Media 
pembelajaran merupakan alat atau media visual ataupun audiovisual yang dapat 
digunakan untuk membantu siswa memahami dan menyerap materi pembelajaran 
dalam rangka meningkatkan minat belajar siswa (Arumsari, 2017). 

Menurut Kustandi dan Sutjipto (2016), pengembangan bahan ajar menuntut 
guru untuk mengetahui cara menggunakan alat yang tersedia di sekolah dan 
mungkin alat-alat tersebut sesuai dengan zaman dan kebutuhan zaman. Hasil pe-
nelitian Baharuddin & Daulay (2017) menunjukkan bahwa banyak permasalahan 
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berbeda dalam proses pembelajaran yang harus saling berhubungan untuk men-
capai tujuan yang optimal. Peningkatan proses pembelajaran mendorong guru un-
tuk menggunakan perangkat pembelajaran yang lebih inovatif, memungkinkan 
siswa untuk belajar lebih optimal baik secara mandiri maupun di dalam kelas. Un-
tuk melengkapi komponen belajar mengajar di sekolah, guru perlu menggunakan 
media yang dapat merangsang proses pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Salah satu cara untuk membuat materi menjadi lebih menarik dan mudah di-
pahami adalah dengan alat bantu pembelajaran, yaitu dengan menggunakan 
e-comic (Farapatana et al., 2019). Komik adalah salah satu media yang menye-
nangkan untuk mendidik siswa (Hamida et al., 2012). Komik adalah bentuk anima-
si yang mengungkapkan karakter dan mengungkap cerita secara berurutan yang 
terkait erat dengan visual dan dirancang untuk memberikan koneksi dengan pem-
baca. Komik berperan aktif dalam mengembangkan kebiasaan membaca. Dunia 
anak penuh dengan imajinasi dan kreativitas. Inilah mengapa kebanyakan anak 
suka menggambar, membuat sketsa, dan komik. 

Media pembelajaran berupa komik dapat dijadikan salah satu variasi bahan 
ajar. Media komik ini cenderung disukai oleh siswa karena gambar dalam komik 
dapat menghidupkan deretan teks yang menyertainya. Dengan gambar, penjelasan 
bacaan atau topik pembelajaran yang panjang dan kompleks dapat lebih mudah 
dipahami dan diingat oleh siswa. Siswa bahkan dapat memahami dan memvisuali-
sasikan terlebih dahulu apa yang sebenarnya menjadi fokus topik pelajaran yang 
mereka baca melalui gambar (Saputro & Soeharto, 2015).  

Penggunaan komik sebagai media pembelajaran dapat membuat siswa lebih 
tertarik membaca dan mempelajari konsep-konsep matematika (Pardimin & Wi-
dodo, 2017). Komik juga merupakan media baca yang merangsang keingintahuan 
pembaca (Ntobuo et al., 2018). E-comic merupakan media favorit bagi siswa kare-
na membaca komik atau cerita bergambar yang berkesan dapat menarik perhatian 
siswa sehingga muncul imajinasi yang baik dibenak siswa (Siregar et al., 2019). 
Penggunaan media e-comic dalam pemberian materi diharapkan membuat siswa 
senang, menambah pengetahuan, dan mendapat feedback yang baik dari siswa 
(Purwitama, 2017).  

Namun nyatanya, media komik elektronik yang tersebar di internet masih 
belum diketahui kualitasnya. Dengan demikian muncul gagasan untuk melaksa-
nakan penelitian dengan tujuan mendeskripsikan media e-comic materi aritmatika 
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sosial dan mengetahui adanya pengaruh media e-comic materi aritmatika sosial 
terhadap minat belajar siswa SMP. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu, 퐻 : tidak 
ada pengaruh e-comic materi aritmatika terhadap minat belajar siswa SMP LKIA 
Pontianak dan 퐻 : ada pengaruh media e-comic materi aritmatika terhadap minat 
belajar siswa SMP LKIA Pontianak. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi du-
nia pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penggunaan 
media pembelajaran yang merangsang minat belajar.  
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis pre-eksperimental dengan 

desain penelitian one group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa SMP LKIA Pontianak sebanyak 63 siswa. Sampel dalam peneli-
tian ini adalah siswa yang sudah mendapatkan pembelajaran materi aritmatika so-

sial yaitu siswa kelas VIII dan IX SMP LKIA Pontianak sebanyak 43 siswa. 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas (e-comic ma-

teri aritmatika sosial) dan variabel terikat (minat belajar siswa). Teknik pengum-

pulan data yang digunakan adalah kuisioner dengan instrumen penelitian berupa 
angket minat belajar siswa dan angket respon siswa terhadap e-comic yang sudah 

divalidasi oleh ahli. Angket tersebut merupakan angket tertutup yang sudah ter-

dapat pilihan jawaban pada tiap pernyataannya Angket minat belajar siswa digu-
nakan untuk memperoleh nilai minat belajar siswa sebelum menggunakan media 

e-comic materi aritmatika sosial. Sedangkan angket respon siswa terhadap e-comic 

digunakan untuk mengetahui kualitas e-comic sekaligus minat belajar siswa sete-
lah menggunakan media e-comic materi aritmatika sosial. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis in-

ferensial. Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan media e-comic ma-
teri aritmatika sosial, sedangkan analisis inferensial untuk menguji normalitas da-

ta dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data dikatakan berdistribusi normal jika sig-
nifikansi dua sisi hasil perhitungan > 0,05. Selanjutnya data diuji homogenitasnya 

menggunakan Levene Statistic. Data dikatakan homogen jika nilai sig. > 0,05. Uji 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan Paired Sample t-Test. Analisis data dila-
kukan menggunakan bantuan program SPSS 26 dengan taraf signifikan ∝= 0,05. 
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Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi Data 
Angket minat belajar siswa dan angket respon siswa terhadap e-comic materi 
aritmatika sosial merupakan sumber data dalam penelitian ini. Sampel terdiri dari 
43 siswa SMP LKIA Pontianak, 19 siswa dari kelas 8 dan 24 siswa dari kelas 9. Te-
muan dan diskusi studi didasarkan pada data yang diterima dari penelitian yang 
dilakukan di SMP LKIA Pontianak pada tanggal 8 dan 11 November 2022. 

Selanjutnya data dianalisis secara deskriptif dengan mendeskripsikan atau 
menggambarkan media e-comic materi aritmatika sosial. Adapun analisis inferen-
sial digunakan untuk menguji normalitas data dengan menggunakan Kolmogo-
rov-Smirnov (K-S) dan menguji homogenitas data menggunakan uji Levene Statistic 
sebagai prasyarat dalam uji t-test. Selanjutnya digunakan Paired Sample t-Test un-
tuk membuktikan adanya pengaruh penggunaan media e-comic aritmatika sosial 
terhadap minat belajar siswa di SMP LKIA Pontianak. 
Mendeskripsikan Media E-Comic Materi Aritmatika Sosial 
Penerapan media e-comic aritmatika sosial di SMP LKIA Pontianak dimulai dengan 
memberikan link media tersebut kepada siswa di kelas. Media e-comic aritmatika 
sosial dapat diakses menggunakan handphone melalui aplikasi browser maupun 
webtoon. E-comic materi aritmatika sosial ini merupakan media milik Dayana et al. 
(2022). Berikut adalah beberapa tampilan media e-comic materi aritmatika sosial. 

   
Gambar 1 Halaman cover dan salah satu halaman e-comic materi aritmatika sosial 

Setelah pembelajaran dengan menggunakan media e-comic materi aritmatika 
sosial, siswa diminta untuk mengisi angket respon terhadap e-comic materi arit-
matika sosial yang terdiri dari 2 indikator yaitu (1) segi materi dan (2) segi tampi-
lan. Berikut adalah hasil analisis respon siswa terhadap e-comic materi aritmatika 
sosial berdasarkan 2 indikator dari instrumen non tes yang telah diisi oleh siswa. 
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Hasil persentase tanggapan siswa terhadap e-comic dari segi materi dan segi 
tampilan disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Respon Siswa Terhadap E-Comic Materi Aritmatika Sosial dari Segi 

Materi 

 Segi Materi Segi Tampilan 
Jumlah Skor yang Diperoleh 942 1092 

Total Skor Maksimal 1032 1161 
Persentase 91,28% 94% 

Kriteria Sangat Baik Sangat Baik 

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase dari segi materi sebesar 91,28% dengan 
kriteria sangat baik. Jadi media e-comic materi aritmatika sosial memiliki kualitas 
sangat baik dari segi materi. Sedangkan persentase dari segi tampilan menunjuk-
kan hasil sebesar 94% dengan kriteria sangat baik. Jadi media e-comic materi 
aritmatika sosial memiliki kualitas sangat baik dari segi tampilan. 

Kedua indeks e-comic pada analisis data menunjukkan hasil sangat baik. Hal 
ini menunjukkan adanya respon positif siswa terhadap penggunaan media pem-
belajaran komik elektronik pada materi aritmatika sosial. Jadi media e-comic arit-
matika sosial termasuk dalam kriteria sangat baik. Hasil tersebut didukung peneli-
tian sebelumnya yang dilakukan oleh Subroto et al. (2020). Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa komik membuat pembelajaran matematika menjadi lebih efek-
tif. Selain itu, beberapa siswa juga mengklaim bahwa penggunaan komik membuat 
kelas matematika lebih menyenangkan. Siswa antusias dan tertarik untuk mengi-
kuti pembelajaran, serta menyampaikan bahwa matematika lebih mudah dipaha-
mi karena diubah ke dalam bentuk kalimat sehari-hari. Adapun hasil penelitian 
Siregar et al. (2019) menunjukkan bahwa pengembangan e-comic sebagai media 
pembelajaran matematika sangat efektif dalam pembelajaran di kelas VII SMP po-
kok bahasan aritmatika sosial kurikulum 2013. 

Angket respon siswa terhadap e-comic materi aritmatika sosial menunjukkan 
bahwa siswa baru pertama kali menggunakan e-comic sebagai media pembelajaran. 
Siswa sangat antusias dalam proses belajar-mengajar, serta sangat semangat dan 
senang menggunakan e-comic sebagai media pembelajaran dalam kelas. Akibatnya 
pemanfaatan media e-comic materi aritmatika sosial dapat memberikan dampak 
positif bagi siswa dalam pembelajaran. 
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Pengaruh Penggunaan Media E-Comic Materi Aritmatika Sosial terhadap Mi-
nat Belajar Siswa SMP LKIA Pontianak 
Pengaruh penggunaan media e-comic materi aritmatika sosial terhadap minat be-
lajar siswa SMP LKIA Pontianak disajikan dalam bentuk data berupa uji normalitas, 
uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada Ta-
bel 2. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data 

N 43 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,068 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, dapat ditentukan bahwa data berdistribusi 
normal karena nilai signifikansi dari one-sample K-S test >  0,05. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas data dengan hasil seperti pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Data 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 
0,000 1 84 0,989 

Berdasarkan Tabel 3 diatas, diketahui bahwa hasil uji homogenitas menggunakan 
uji Levene Statistic memperoleh nilai Sig. >  0,05, sehingga data bersifat homogen. 

Karena data sudah berdistribusi normal dan homogen, maka dapat dilakukan 
uji hipotesis dengan menggunakan Paired Sample t-Test. Hasil uji hipotesis dapat 
dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Paired Sample t-Test 

df Sig. (2-tailed) 
42 0,000 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh data dari Paired Sample t-Test berbantuan SPSS 26 
dengan nilai sig. (2-tailed) < 0,05. Jadi Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga ada 
pengaruh media e-comic materi aritmatika terhadap minat belajar siswa SMP LKIA 
Pontianak. 

Berdasarkan penelitian di atas, dapat dilihat bahwa media e-comic merupakan 
pilihan yang tepat sebagai media pembelajaran. Media e-comic memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap minat belajar siswa. Hal ini didukung hasil penelitian Fa-
hyuni & Fauji (2017) yang menunjukkan bahwa penggunaan komik di SD Mu-
hammadiyah I Sidoarjo dapat meningkatkan minat siswa dan menimbulkan evalu-
asi yang positif. Penelitian Pratiwi & Sudibyo (2018) menunjukkan bahwa 70,3% 
minat siswa terhadap media komik dalam kategori cukup, rata-rata minat siswa 
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terhadap komik tergolong sedang, dan minat siswa terhadap media komik jauh 
lebih tinggi dibandingkan minat mereka terhadap buku.. Penelitian Lubis (2018) di 
kelas 5 MIN Ramba Padang Kabupaten Tapanuli Selatan menunjukkan bahwa 
penggunaan komik dapat meningkatkan minat belajar siswa sebesar 23,24 pada 
kategori tinggi dan mendapat kategori tinggi dengan nilai 23,11 pada pengukuran 
observasi di uji coba pertama dan kedua. 

Pemaparan diatas menunjukkan bahwa semakin sedikit atau negatif penggu-
naan e-comic materi aritmatika sosial maka minat belajar siswa semakin berku-
rang. Sebaliknya, semakin positif penggunaan e-comic materi aritmatika sosial, 
semakin tinggi pula minat belajar siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian se-
belumnya mengenai peningkatan minat belajar terhadap penggunaan e-comic yang 
dilakukan oleh Batu-Bara et al. (2021); Fitrianingsih et al. (2019); Indahsari & 
Kintoko (2021); Mujahadah & Triono (2021); dan Rijal (2021).  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media e-comic 
dengan materi aritmatika sosial dalam proses pembelajaran dapat merangsang 
minat belajar siswa. Siswa merespon dengan sangat baik terhadap penggunaan 
media e-comic selama proses pembelajaran berlangsung. Akibatnya penggunaan 
media e-comic dengan materi aritmatika sosial dapat memberikan dampak positif 
dalam proses pembelajaran dan meningkatkan minat belajar siswa. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa media 
e-comic materi aritmatika sosial mendapatkan respon yang sangat baik dari siswa 
SMP LKIA Pontianak dan ada pengaruh media e-comic aritmatika sosial terhadap 
minat belajar siswa. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi para guru, 
peneliti dan praktisi di dunia pendidikan yang sedang mengembangkan inovasi 
cara belajar untuk meningkatkan pembelajaran di dalam dan di luar kelas. 
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